
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan serta 

menjelaskan penerapan akuntansi syariah berdasarkan PSAK 102 tentang 

pembiayaan murabahah pada BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang 

3.2 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah penerapan akuntansi murabahah pada BMT UGT 

Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang. Subjek penelitian ini adalah BMT UGT 

Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang. 

3.3 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan oleh peneliti pada penelitianini adalah metode 

kualitatif. Menggunakan metode kualitatif karena peneliti ingin memperoleh 

gambaran seutuhnya mengenai penerapan pembiayaan Murabahah pada BMT 

UGT Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan studi 

kasus. 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada pihak terkait 

yaitu, Kepala Cabang sebagai informan utama, Accounting Officer dan 

Kasir/Teller. Laporan keuangan, sejarah singkat, struktur organisasi pada 

BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang. 



2. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber/dokumen tertulis terkait 

pembiayaan murabahah dari BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono 

Lumajang, serta literature lain yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

3.5 Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan subjek penelitian berupa 

teknik purposive sampling, dengan cara menetapkan criteria khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria khusus antara lain: 

1. Lembaga Keuangan Syariah (Bank/Non Bank) 

2. Menerapkan pembiayaaan murabahah. 

3. Menerapkan PSAK. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik: 

1. Wawancara 

Dalam melakukan wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan permasalahan secara langsung kepada pihak yang terkait 

yaitu, Kepala Cabang sebagai informan utama, Account Officer, dan 

Kasir/Teller pada BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang. 

2. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian untuk 

mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam menganalisis serta 

mengkonfirmasi keakuratan data seperti laporan keuangan. Dll. 

 

 



3. Dokumntasi  

Peneliti mengumpulkan data berupa dokumen akad perjanjian murabahah, 

laporan keuangan, bukti setoran pembiayaan murabahah, SOP pembiayaan 

murabahah, selain itu peneliti juga menggunakan dokumen yang dikeluarkan 

oleh IAI terkait dengan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Analisis Interaktif. Pada penelitian ini yag menjadi ukuran kesesuaian penerapan 

pembiayaan murabahah adalah PSAK102 tentang akuntansi murabahah. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2. Reduksi data 

Mengelompokkan informasi/data penting tentang pembiayaan murabahah dan 

membuang pembahasan yang tidak terkait dengan topik permasalahan. 

3. Penyajian data 

Dalam penelitian ini dilakukan penyajian dengan cara membuat table yang 

berisi perbandingan antara praktik pembiayaan murabahah yang berlangsung 

di BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono Lumajang dengan PSAK 102 

tentang akuntansi murabahah. 

4. Penarikan kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan pembahasan yang telah dibuat, peneliti kemudian 

melakukan penarikan kesimpulan atas kesesuaian penerapan pembiayaan 

murabahah yang berlangsung di BMT UGT Sidogiri Cabang Sukodono 



Lumajang dengan ketentuan padaa PSAK 102 tentang pembiayaan 

murabahah. 


